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Abstract  

Covid pandemic is happening at Indonesian, expecially at lampung.it makes regional goverments needs a system Decision 

Making System used to determination covid help. Method used is saw. This method uses multiple criteria.Criterias are 

profesion, land living, electricity, water, fuel, income, floor type, building area. SPK is used to avoid subjectively granting 

assistance.error value is 0,009043027 
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Abstrak 

Pandemic covid yang terjadi di Indonesia khususnya di daerah lampung, membuat pemerintah daerah memerlukan panduan 

dan system khusus dalam penentuan penerimaan bantuan covid.Sistem pengambilan keputusan ini dibantu dengan metode 

SAW( Simple additive weighting), yang mana dalam metode ini memerlukan beberapa kriteria . Kriteria yang digunakan adalah 

sebagai berikut ;Pekerjaan,lahan tinggal, listrik, air, bahan bakar, penghasilan, jenis lantai,luas bangunan rumah.Penggunaan 

metode ini untuk mengindari pemberian bantuan yang bersifat subjektif.dengan metode saw diperoleh nilai standar error 

0,009043027 

Kata kunci: SAW, System Pengambilan Keputusan , Kriteria, Error 

 

1. Pendahuluan  

Virus corona merupakan sekumpulan virus dalam 

keluarga coronaviridae [1],[2].Pada manusia virus ini 

dapat menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan, 

biasanya pada manusia akan menemukan gejala flu, 

pilek.Selain pada manusia virus ini dapat menyerang 

hewan.[3] 

Dampak negative dari virus ini adalah dari segi ekonomi, 

melemahkan kegiatan perekonomian dunia, negara 

Indonesia,Kegiatan perekonomian hampir berhenti, 

banyak rakyat yang mengalami kesusahan.Untuk 

menghadapi masalah yang terus berlanjut ini maka 

pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk memberikan 

bantuan dana covid.Pemberian bantuan ini bertujuan 

untuk meringankan beban rakyat saat menghadapi 

pandemic ini. 

Pada program sebelumnya , pemerintah daerah dan 

pemerintah pusat telah berkoordinasi dalam pemberian 

bantuan seperti pemberian bantuan desa [4]bantuan 

untuk rakyat miskin[5] dan bantuan jenis lainnya.Tujuan 

dari pemberian bantuan ini adalah untuk meringankan 

beban masayarakat, dan mengurangi angka kemiskinan 

disetiap daerah. 

Bantuan pemerintah di dalam penelitian ini adalah , 

bantuan penyaluran dana covid. Di harapkan dengan 

bantuan ini masyarakat akan sedikit terbantu dalam 

menghadapi pandemic covid ini. 

Dalam melaksanakan penyaluran dana bantuan 

pemerintah sering terjadi kesalahan , terutama dalam 

menentukan masyarakat yang benar - benar berhak 

menerima bantuan.Pemeberian bantuan masih bersifat 

subjektif,oleh karena itu untuk menghindari hal hal 

tersebut maka di perlukan suatu system pengambilan 

keputusan yang dapat membantu dalam penentuan 

penerima bantuan covid yaitu dengan metode saw 

System pengambilan keputsan adalah suatu pendekatan 

sistematis pada suatu masalah, yang mana dalam 

pengumpulan fakta – fakta lebih matang, karena di 

tentukan dengan alternative – alternative.[6] 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode SAW ( Simple additive weighting)metode ini 

digunakan dalam penentuan bantuan bedah rumah, [7], 

selain hal ini metode ini digunakan dalam penentuan 

pemilahan karyawan terbaik [8] bukan hanya itu saja 

dalam pemilihan penari terbaik juga bias menggunakan 

metode ini [9].Dengan beberapa penelitian diatas 
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diharapkan metode saw dapat digunakan untuk 

membantua dalam penentuan penerima bantuan covid 

secara objektif, sehingga penerima bantuan benar -benar 

tepat sasaran 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Sistem Pengambilan Keputusan 

Sistem pendukung Keputusan adalah sautu system yang 

dapat menghasilkan informasi yang lebih spesifik, yang 

bertujukan untuk dapat memecahkan masalah.[10] 

Adapun tahapan dalam melakukan Pengambilan 

Keputusan yaitu[11]: 

a. Identifikasi masalah 

b .Pemilihan metode 

c. Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan model keputusan tersebut. 

d. Mengimplementasikan model tersebut 

e. Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternatif yang 

ada 

f. Melaksanakan solusi terpilih 

2.1. Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode simple additive weighting (SAW) adalah 

metode pendekatan dnegan metode yang paling popular 

dimana dalam membuat beberapa atribut dalam 

pengambilan keputusan (MADM)[12]. Saw 

membutuhakan suatu proses normalisasi matriks, yang 

mana dalam keputusa x kesuatu skala, sehingga skla ini 

dapat di perbandingkan dengan semua rating atau hasil 

alternative yang ada.[13]  

Preferensi untuk alternative Ai diberikan sebagai 

berikut: 

 

 

Dengan i=1,2....m; dimana ∑ 𝑤𝑗 =1𝑤𝑗 adalah pangkat 

bernilai positif untuk keuntungan dan bernilai negatif 

untuk atribut biaya. 

 

 

Pereferensi relatif dari setiap alternatif, diberikan 

sebagai berikut : 

 

Untuk keriteria nya terbagi dalam dua katergori yaitu 

bernilai positif termasik dalam kereteria keuntungan 

(benefit) dan yang bernilai negatif termasuk dalam 

kereteria biaya (cost)[14]. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisa 

Dalam penentuan pemberian bantuan dana covid, ada 

beberarapa kriteria , sebagai berikut: Pekerjaan,lahan 

tinggal, listrik, air, bahan bakar, penghasilan, jenis 

lantai,luas bangunan dan Dinding rumah 

Tabel 1.Tabel Kriteria Penentuan Bantuan 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Menentukan Bobot Masing-Masing Kriteria 

Bobot yang digunakan disini berupa nilai 1 sampai 

dengan 5. Gradasi pembobotan ini mengacu pada pada 

skala likert, yaitu: 

- Sangat Baik 

- Baik 

- Cukup 

- Rendah 

- Sangat Rendah 

3.3.Menentukan Bobot Scoring Dalam Kriteria 

Berikut ini adalah tahapan dalam penentuan bobot scor 

dalam kriteria 

Sangat Rendah : 1 (memiliki peluang yang sangat 

rendah untuk mendapatkan raskin) 

Rendah : 2(memiliki peluang rendah untuk 

mendapatkan raskin) 

Cukup : 3 (memiliki peluang yang cukup untuk 

mendapatkan raskin) 

Baik    :  4 (memiliki peluang yang baik untuk 

mendapatkan raskin) 

Sangat Baik : 5 (memiliki peluang yang sangat baik 

untuk mendapatkan raskin) 

Berikut adalah table pembobotan berdasrakan kriteria 

Table 2. Table Pembobotan Penerima Bantuan 
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3.3. Mengumpulkan Data Matrik Alternatif 

Untuk data , peneliti mengambil survey , sehingga 

diperoleh data sebagai berikut  

Tabel 3. Menunjukan Data Matrik Alternative 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Standar Bobot Preferensi 

Dalam penentuan standar bobot preferensi mengacu 

pada aturan dari narsumber adapun rinciannya sebagi 

berikut: 

Tabel 4. Standar Bobot Preferensi 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Proses Analisa Menggunakan Metode Weight 

Product 

Melakukan perbaikan bobot preferensi. Bobot awal 

preferensi W=(2,2,3,3,3,5,3,4) seluruh bobot akan 

dimasukkan ke dalam persamaan Rumus 

 

lakukan perhitungan untuk perbaikan bobot sampai 

dengan 𝑊12 

 

Sehingga didapatkan bobot preferensi seperti dalam  
Tabel 5. Standar Bobot Preferensi 
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3.3. Mengumpulkan Data Matrik Alternatif Untuk data , 

peneliti mengambil survey , sehingga diperoleh data 

sebagai berikut 

 
Tabel 3. Menunjukan Data Matrik Alternative 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Standar Bobot Preferensi 

Dalam penentuan standar bobot preferensi mengacu 

pada aturan dari narsumber adapun rinciannya sebagi 

berikut: 

Tabel 4. Standar Bobot Preferensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Proses Analisa Menggunakan Metode Weight 

Product 

Melakukan perbaikan bobot preferensi. Bobot awal 

preferensi W=(2,2,3,3,3,5,3,4) seluruh bobot akan 

dimasukkan ke dalam persamaan Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lakukan perhitungan untuk perbaikan bobot sampai 

dengan 𝑊12 

 

 

 

Sehingga didapatkan bobot preferensi seperti dalam 

Tabel 5. Standar Bobot Preferensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.Menentukan nilai vector s yang dapat dihitung 

menggunakan rumus persamaan sebagai berikut : 

Lakukan perhitungan sampai dengan sejumlah data 

alternativf yang tersedia 𝑆10 

 
Sehingga didapatkan hasil skor alternatif seperti pada 

tabel 6 
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Tabel 6. Nilai Vector S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan Nilai vector yang akan digunakan 

Menghitung Preferensi (Vi) untuk perengkingan dengan 

memasukkan nilai s kedalam persamaan rumus 

 

Tabel.7 Perhitungan Vektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah di dapat nilai vector maka mulai mnegurut kan 

mana yang berhak menerima bantuan dana denag system 

ini   

Tabel 8. Hasil Ranking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Kesimpulan 

Dengan adanya penelitian ini penulis telah merancang, 

Hasil dari penggunan spk menggunakan metode SAW 

ini menunjukan nilai error mencapai 0,00903565. 

Dengan menggunakan metode saw ini diperolah hasil 

terbaik dari sepuluh calon penerima bantuan , hal 

tersebut dapat kita lihat di table rangking .  
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